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ABSTRAK 

Adopsi sistem informasi akuntansi tidak hanya menjadi kebutuhan bagi perusahaan besar, akan tetapi usaha 

mikro, kecil, dan menengah (UMKM) juga perlu mengadopsi sistem  informasi  akuntansi  untuk  penyelenggaraan 

pencatatan dan pelaporan atas aktivitas bisnis yang dilakukan mereka. Namun demikian masih sedikit UMKM 

yang memahami pentingnya adopsi sistem informasi akuntansi, keterbatasan sumber  daya  yang  dimiliki  baik  

sumber daya keuangan dan sumber daya manusia yang memiliki kompetensi di bidang teknologi dan informasi 

menjadi hambatan bagi mereka, sehingga mereka tidak melakukan pencatatan setiap kejadian ekonomi dengan  

baik dan benar, tidak adanya pemisahan keuangan pribadi dengan keuangan hasil usaha, dan  keterbatasan  

dalam  pemahaman tentang konsep-konsep akuntansi keuangan. 

Saat ini pemanfaatan teknologi mobile bagi masyarakat menawarkan berbagai fitur yang banyak dimanfaatkan 

oleh masyarakat. Sistem informasi akuntansi berbasis mobile menawarkan kemudahan dan efisiensi. Sistem 

informasi akuntansi dengan platform android yang ada dan siap pakai tidak  memiliki  fleksibilitas  dalam 

penggunaan dan  tidak bisa memenuhi kebutuhan dari UMKM secara spesifik. 

Tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem informasi akuntansi berbasis mobile yang diimplementasikan  

pada UMKM. Sistem informasi akuntansi berbasis mobile/seluler yang dirancang untuk memenuhi kebutuhan  

pemakai, memiliki fleksibilitas penggunaan, dan tidak mengharuskan pemakai memahami konsep dasar akuntansi 

keuangan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian dan pengembangan dengan  model  pengembangan  

sistem prototype. Pengembangan aplikasi menggunakan pendekatan pemodelan  berorientasi  object  Unified 

Modeling Language (UML). 

Hasil penelitian berupa sistem informasi akuntansi berbasis mobile dengan menggunakan pendekatan standar 

akuntansi keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah (SAK EMKM). 

Kata Kunci : Sistem Informasi Akuntansi, Mobile Accounting, UMKM, UML 

 

 
1. PENDAHULUAN 

Pemanfaatan dan Penggunaan smartphone di Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan, 

jumlah pengguna smartphone pada tahun 2019 tercatat sebanyak 92 juta pemakai dan meningkat sebesar 110% 

dibanding tahun 2018, pada tahun 2020 mengalami peningkatan pengguna  smartphone  mencapai  160,23  juta 

pemakai dan menduduki urutan keempat dunia setelah Amerika Serikat [1]. Pemanfaatan smartphone tidak hanya 

terbatas pada fungsi pokoknya sebagai alat komunikasi, akan tetapi lebih dari itu, smartphone digunakan untuk 

berbagai macam aktivitas seperti aktivitas di media sosial dan keperluan bisnis  seperti  pemanfaatan  smartphone 

untuk e-commerce/m-commerce. Kebanyakan smartphone digunakan untuk menyimpan dan mengakses  informasi 

yang berbasis dokumen lebih mudah dan cepat dilakukan [2], akan tetapi lebih dari itu, Smartphone dapat 

membantu bisnis berjalan lebih efisien [3]. Penggunaan smartphone diharapkan akan memberikan efek positif  

seperti  fleksibilitas, produktivitas, dan kemampuan untuk mendesain ulang proses  bisnis  [2].  Namun  demikian  

masih sedikit UMKM yang menggunakan smartphone untuk mendukung bisnis mereka seperti pengelolaan data 

keuangan [4]. Ditemukan adanya beberapa hambatan UMKM dalam  menggunakan  smartphone,  faktor-faktor  

seperti kesadaran, ketersediaan dana, dan fungsi sistem merupakan faktor yang menentukan pemanfaatan teknologi 

smartphone [5]. 

Pengelolaan data keuangan bagi UMKM memiliki fungsi yang sangat penting, data keuangan diolah 

menghasilkan informasi berupa laporan keuangan yang sangat diperlukan. Informasi yang tersaji pada laporan 

keuangan memberikan gambaran mengenai kondisi dan kinerja keuangan perusahaan dalam periode tertentu. 

Tujuan laporan keuangan adalah untuk menghasilkan informasi keuangan yang bermanfaat  sebagai  dasar  dalam  

pengambilan keputusan-keputusan ekonomi perusahaan [6]. Akan tetapi masih banyak UMKM yang belum  

memahami pentingnya informasi akuntansi, sehingga banyak yang tidak melakukan pencatatan setiap kejadian 
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ekonomi dengan baik dan benar dan mengabaikan standar akuntansi keuangan, seringkali mereka tidak 

memisahkan keuangan pribadi dengan keuangan hasil usaha. Sebagian dari  mereka  juga  memiliki  keterbatasan  

dalam pemahaman tentang konsep-konsep akuntansi keuangan. Tidak ada informasi keuangan  yang  baik  

berpengaruh  secara langsung terhadap kualitas pengambilan keputusan, sangat sulit bagi mereka untuk melakukan 

pengambilan keputusan ekonomi untuk kemajuan bisnis mereka. 

Sebagai bentuk dukungan terhadap UMKM memudahkan pengelolaan keuangan dengan lebih 

menyederhanakan standar akuntansi yang sebelumnya telah ada (SAK ETAP), maka Ikatan Akuntan Indonesia 

(IAI) menerbitkan standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah (SAK EMKM) yang  khusus  

dipergunakan bagi UMKM, SAK EMKM disusun dan disahkan pada tahun 2016, dan berlaku 

efektif tanggal 1 Januari 2018. Penyajian informasi berupa laporan keuangan pada SAK 

EMKM terdiri dari laporan posisi keuangan, laporan laba rugi dan catatan atas laporan 

keuangan [7]. Dengan diterbitkannya SAK EMKM, diharapkan UMKM mampu menyelenggarakan pembukuan 

dari transaksi bisnis dan menyajikannya dalam laporan keuangan dengan keterbatasan sumber daya manusia yang 

dimiliki. 

Sangat perlu bagi UMKM dalam menjalankan usahanya didukung dengan adanya suatu aplikasi sistem 

informasi  akuntansi  yang disesuaikan dengan kebutuhan mereka. Sistem  yang dirancang mudah untuk digunakan   

dan tidak mengharuskan penggunanya untuk memahami konsep akuntansi keuangan. Sistem informasi akuntansi 

seluler dirancang dengan menggunakan platform mobile/Seluler. Teknologi seluler dapat digunakan untuk 

meningkatkan proses pencatatan akuntansi bagi pengusaha kecil dan menengah [8]. Keuntungan dari aplikasi 

seluler adalah pengusaha Mikro, kecil dan menengah (UMKM) dapat menghemat uang dalam jumlah besar hanya 

dengan menggunakan aplikasi ini daripada berinvestasi dalam infrastruktur teknologi  informasi.  Namun  hanya  

sebagian kecil dari total UMK di Indonesia yang memanfaatkan internet untuk bisnis [9]. 

Saat ini ada banyak aplikasi sistem informasi akuntansi berbasis android (mobile) yang siap pakai, namun 

demikian fleksibilitas dari sistem informasi akuntansi tersebut kadang tidak sesuai dengan kebutuhan dari UMKM 

sendiri, pemahaman tentang konsep dasar akuntansi juga diperlukan dalam menggunakan sistem informasi 

akuntansi yang sudah ada. Aplikasi seluler yang efektif harus mudah digunakan oleh pengusaha kecil dan 

menengah untuk membuat laporan keuangan yang sesuai dengan standar akuntansi, dan laporan keuangan yang  

dihasilkan  harus mudah digunakan oleh pemilik bisnis. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah merancang sistem informasi akuntansi  berbasis  mobile  dengan  

menggunakan pendekatan standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil, dan menengah (SAK EMKM) pada  

UMKM petani tambak ikan Barokah yang dapat membantu memudahkan pengelolaan transaksi keuangan dan 

menghasilkan informasi laporan keuangan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan-keputusan bisnis. 

2. METODE PENELITIAN 

Metode penelitian yang digunakan adalah research and development (R&D), R&D merupakan metode 

penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk tersebut [10]. 

Mengadopsi dari model R&D yang dikembangkan oleh Sugiyono, dalam penelitian ini penulis hanya mengambil 6 

langkah saja, yaitu potensi dan masalah, pengumpulan data, desain produk,  validasi  desain,  perbaikan  desain, uji 

coba produk. 

Model pengembangan sistem yang akan digunakan adalah model prototype, model prototype 

memperhatikan kebutuhan sistem untuk pemakai. Adapun tahapan pada model pengembangan prototype terdiri 

dari Identifikasi kebutuhan pemakai, mengembangkan prototype, menentukan apakah prototype diterima atau  

tidak,  dan  menggunakan prototype [11]. Berikut tahapan dalam pengembangan sistem seperti tampak pada 

gambar 1. 
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Gambar1. Diagram Alir Model Pengembangan 

 

Pengembangan aplikasi menggunakan pendekatan pemodelan berorientasi object yaitu Unified Modeling 

Language (UML). Unified Modeling Language (UML) merupakan bahasa pemodelan standar untuk 

pengembangan perangkat lunak dan sistem [12]. Unified Modeling Language (UML) juga didefinisikan sebagai 

sebuah teknik pengembangan sistem yang menggunakan bahasa grafis sebagai alat untuk pendokumentasian dan 

melakukan spesifikasi pada sistem [13]. Unified Modeling Language (UML) bukanlah merupakan bahasa 

pemrograman tetapi model-model yang tercipta berhubungan langsung dengan berbagai macam bahasa 

pemrograman, sehingga memungkinkan melakukan pemetaan (mapping) langsung dari model-model yang dibuat 

dengan Unified Modeling Language (UML) dengan bahasa-bahasa pemrograman berorientasi objek, seperti Java 

[14]. 

Secara filosofi UML diilhami oleh konsep yang telah ada yaitu konsep pemodelan Object Oriented karena konsep     

ini menganalogikan sistem seperti kehidupan nyata yang didominasi oleh objek dan digambarkan atau dinotasikan 

dalam simbol-simbol yang cukup spesifik [15]. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dengan menggunakan pendekatan Prototype dalam pengembangan sistem,  menganalisis  sistem  yang 

berjalan dan memperhatikan kebutuhan pengguna, maka dihasilkan suatu sistem informasi  akuntansi  berbasis  

android. Model logika sistem disajikan dalam beberapa diagram seperti diagram use case dan diagram aktivitas. 

 

3.1. Diagram Use Case 

Diagram use case menggambarkan berbagai fungsi yang diharapkan dari suatu sistem, sebuah use case 

merepresentasikan proses interaksi yang terjadi antara aktor  dengan  sistem [15].  berikut  merupakan  diagram use 

case yang diusulkan sebagaimana pada gambar 2. 

Pada dasarnya terdapat empat kebutuhan yang perlu ditangani pada sistem informasi akuntansi yang 

dihasilkan, yaitu login sistem, pengaturan, pencatatan, dan pelaporan. 

Membangun Prototype Tidak 

Prototype dapat 

diterima ? 

 
Ya 

Penggunaan Prototype 

Mengidentifikasi 

Kebutuhan Pemakai 
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3.2. Diagram 

Activity 

Gambar 2. Diagram Use Case sistem 

Pada diagram activity sebagaimana pada gambar 3. dirancang untuk menggambarkan aktivitas  yang  

dilakukan oleh pemakai [15], dimana aktivitas dimulai dengan masuk ke sistem informasi melalui proses log in  

terlebih dahulu, selanjutnya pemakai dapat melanjutkan ke aktivitas berikutnya yaitu pencatatan transaksi yang 

didasarkan atas bukti transaksi sampai proses penyimpanan. 
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Gambar 3. Activity Diagram 

 
 

3.3. Prototype Aplikasi 

Prototype sistem informasi akuntansi berbasis mobile (android) telah dihasilkan,  berikut  merupakan  

tampilan interface dari sistem informasi tersebut. 

• Halaman Log In 

 

Gambar 4. Tampilan halaman Login 

 

Tampilan halaman login merupakan tampilan awal saat pertama masuk pada aplikasi sistem informasi 

akuntansi UMKM Barokah, fungsi halaman login adalah untuk menjaga keamanan aplikasi dari pemakai yang 

tidak bertanggung jawab, sangat perlu menerapkan sistem keamanan melalui halaman login, untuk menjaga data-

data keuangan perusahaan. Pemakai bisa memasukkan username dan password sesuai dengan yang tetapkan. 

 

• Halaman Jurnal 

Pada form jurnal pemakai dapat secara langsung melakukan kegiatan pencatatan transaksi-transaksi yang 

terjadi secara real time yang didasarkan atas bukti transaksi, pencatatan dilakukan secara  periodik  dengan  

menetapkan bulan dan tahun dari transaksi yang dicatat. Pada form jurnal juga dilengkapi dengan fasilitas 

pencarian untuk memudahkan pemakai menemukan kembali transaksi yang sebelumnya telah dicatat. 
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Gambar 5. Jurnal Umum 

 
 

• Halaman Laporan 

Pada halaman laporan memuat jenis-jenis laporan yang bisa dipilih, mengacu pada Standar Akuntansi 

Keuangan Entitas Mikro, Kecil, dan menengah (SAK-EMKM), maka laporan keuangan disajikan secara sederhana 

yaitu laporan neraca dan laporan rugi laba. Disamping itu juga disediakan  jenis laporan  yang lain  seperti  jurnal,  

buku besar, neraca saldo, utang, dan piutang. 

 

 
 
 
• Halaman Laporan 

Jurnal 

Gambar 6. Tampilan Halaman Laporan 
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Pada halaman laporan jurnal, pemakai dapat melihat transaksi-transaksi yang telah dicatat pada buku 

jurnal secara periodik, sehingga pemakai dapat memeriksa kembali setiap transaksi untuk membantu pemakai 

dalam pengambilan keputusan. 

 

Gambar 7. Tampilan Halaman Laporan Jurnal 

 

• Halaman Laporan Neraca Saldo 

Pada halaman laporan neraca saldo, pemakai dapat mengetahui saldo dari setiap perkiraan yang ada pada 

perusahaan, sehingga pemakai dapat menguji kebenaran dari transaksi yang telah dicatat sebelumnya pada jurnal 

 
 

• Halaman 

Pengaturan 

Gambar 8. Tampilan Halaman Laporan Neraca Saldo 

Pada halaman pengaturan ada empat pilihan menu yang dapat dipilih sesuai kebutuhan. Menu pengaturan 

perusahaan digunakan untuk menginputkan identitas perusahaan secara detail. Menu pengaturan modal awal  

digunakan untuk menginputkan modal awal yang disetor ke perusahaan.  Menu  pengaturan  rekening  digunakan  

untuk menginputkan daftar perkiraan yang digunakan pada buku besar dan digunakan untuk  mencatat  setiap  

transaksi. 
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Gambar 9. Tampilan Halaman Pengaturan 

 

5. KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pembahasan yang telah dilakukan sebelumnya dan hasil analisis implementasi sistem 

informasi  akuntansi berbasis mobile  pada UMKM petani tambak ikan Barokah, maka dapat disimpulkan beberapa   

hal sebagai berikut : 

1. Sistem informasi akuntansi berbasis mobile yang dapat diimplementasikan pada UMKM Petani tambak ikan 

Barokah membantu memudahkan pemakai dalam pengelolaan transaksi keuangan. 

2. Sistem informasi akuntansi berbasis mobile menghasilkan informasi keuangan berupa laporan keuangan 

sebagai dasar dalam pengambilan keputusan pengelola/pemilik UMKM. 

3. Dengan menggunakan pendekatan standar akuntansi keuangan entitas mikro, kecil,  dan  menengah  pemakai  

lebih mudah memahami alur pengelolaan transaksi keuangan. 
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